BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Canting adalah salah saty novel karya Aswendo Atmowiloto yang
bercerita tentang keluarga Darvono Sestrokusuma atau Pak Bej yang masih
keturunan bangsawan Jawa atay masth kerabat keraton. Di dalamnya disajikan
tentang permasalahan-permasalahan vang hadir, juga tentang usaha batik Cap
Canting milik keluarga yang berada dj ambang kebangkrutan. Hingga pada
akhirnya semua permasalahan dapat teratasi dan usaha batik pun dapat berjalan
kembali meskipun si pemilik harus rela menanggalkan Cap Cantingnya.

Dalam novel Canting karva Aswendo Atmowiloto ditemukan adanya
pemakaian bahasa yang khasv.

Dari hasil analisis tentang "Penggunaan Bahasa dalam Novel Cunting
Karya Aswendo Atmowiloto” di atas, disimpulkan bahwa di dalam novel
tersebut banyak ditemukan pemakaian makna konotatif baik dalam kisahan atau
penceritaan maupun dalam cakapan atau dialog pelakunya. Di samping makna
konotatif, makna denotatif tetap digunakan, dan bahasa yang dipakai cukup jelas,
serta cukup komunikatif

Dalam pilihan gaya, Arswendo menggunakan kebebasan pengarang
untuk mengikuti atay menyimpang dari kaidah bahasa yang umum. Dalam novel
Canting secara umum Arswendo tidak menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia

yang umum. Hal yang dapat disebut sebagai penyimpangan dari kaidah bahasa
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Indonesia yang umum adalah banvaknya penggunaan unsur bahasa Jawa dalam
bahasa Indcnesia baik yang tampak dalam kisahan maupun cakapan.

Unsur bahasa Jawa dalam novel Canting banyak ditemukan dalam
bentuk kata/istilah, frasa, bahkan kalimat. Pemakaian kata/istilah bahasa Jawa
dalam novel Canting merupakan jumlah terbanyak, setelah itu jumlaﬁ pemakaian
bahas Jawa dalam bentuk frasa. dan kemudian kalimat. Kata/istilah bahasa Jawa
yang dipakai dalam novel tersebut sebanyak 196 buah, bentuk frasa sejumlah 31
buah dan dalam bentuk kalimat ada 22 buah.

Dengan penggunaan bahasa Jawa yang banyak terdapat dalam novel
Canting karya Arswendo Atmowiloto, tersirat bahwa novel ( ‘anting adalah cerita
yang bernuansa Jawa, tentang seputar kehidupan orang Jawa, khususnya kerabat
keraton beserta para abdinya. Di samping itu penggunaan bahasa Jawa dalam

novel Canting menjadikan novel ¢ anting memiliki bahasa yang khas.

Saran
Pada akhir penelitian ini penulis memberikan saran kepada:
I. Para pengajar atau guru yang mengajarkan sastra, agar dalam memilih bahan
pengajaran sastra mempertimbangkan yang memiliki kekhasan bahasa,

sehingga siswa akan dapat pula menemukan bagaimana penggunaan bahasa

vang khas dalam sebuah novel sebagai suatu karya sastra.

o

Kepada pada peneliti selanjutnya, agar menganalisis novel Cunting kana
Arswendo Atmowiloto pada aspek yang lain, yang belum dibahas dalam

penelitian ini, karena masih banyak hal dari novel ini yang menarik untuk

dibahas.
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